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Abstract

The aim of this research is to analyze the effect of remapping maximum engine speed with standard ECU
variations and ECU remapping on the performance of a 110cc injection motorbike engine. In this research,
dynotest testing was carried out on 110cc injection motorbikes of various types of standard Electronic
Control Unit (ECU) and standard Electronic Control Unit (ECU) by taking test results at engine speeds of
3000 rpm-8000 rpm with a range of 1000 rpm. The calculation method is to calculate power and torque.
The test results using a dynotest tool based on power and torque obtained data as above, where the highest
power and torque from the standard ECU variable was obtained at 7.4 HP and the highest torque at 9.38
Nm. Meanwhile, using the standard ECU remap, the highest power is 7.6 hp and the highest torque is 9.52.
The results of the dynotest test and also calculations from Origin Pro with a comparison using a standard
ECU and a remap standard ECU concluded that the use of a remap standard ECU can provide an increase
in power and torque in the motorbike engine. When using a standard ECU remap, the results show that the
standard ECU that has been remapped actually provides higher improvement results than the standard
ECU that has not been remapped.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisa pengaruh remapping putaran maksimum mesin dengan
variasi ECU standar dan ECU remapping terhadap performa mesin motor injeksi 110cc. Pada penelitian ini
dilakukan pengujian dynotest pada sepeda motor injeksi 110cc variasi jenis Electronic Control Unit (ECU)
standar dan Electronic Control Unit (ECU) standar dengan mengambil hasil pengujian pada putaran mesin
3000 rpm-8000 rpm dengan range 1000 rpm. Metode penghitungan yaitu menghitung daya dan torsi. hasil
pengujian menggunakan alat dynotest berdasarkan daya dan torsi di peroleh data seperti di atas, di mana
daya dan torsi tertinggi dari variable ECU standar di peroleh sebesar 7,4 Hp dan torsi tertinggi sebesar 9,38
Nm. Sedangkan menggunakan ECU standar remap memperoleh daya tertinggi 7,6 Hp dan torsi tertinggi
9,52. Hasil dari pengujian dynotest dan juga perhitungan dari origin pro dengan perbandingan
menggunakan ECU standar dan ECU standar remap didapat kesimpulan bahwa penggunaan ECU standar
remap dapat memberikan peningkatan terhadap daya dan torsi pada mesin motor. Pada penggunaan ECU
standar remap menunjukan hasil dimana ECU standar yang telah di remap ternyata memberikan hasil
peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan ECU standar yang belum di remap.

Kata-kata kunci: Performa, Perbandingan, ECU
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1. Pendahuluan

Remaping Elektronic Control Unit (ECU) yaitu metode untuk memetakan ulang data dalam ECU pada
kendaraan bermotor. Sehingga dapat menganalisa serta merubah data yang ada pada kendaraan agar bisa
mendongkrak performa kendaraan sesuai dengan keinginan tetapi tetap pada standart nilai yang baik [1] .
Proses remapping Elektronic Control Unit (ECU) ini pada dasarnya untuk mendongkrak performa
kendaraan yang mengalami penurunan performa dengan memanipulasi data tertentu supaya kendaraan
embali pada pengaturan yang terbaik. Umumnya semua pabrikan kendaraan bermotor sudah menyetel
standar ECU dengan embal masing-masing pabrikanya [2], [3], [4]. Tapi seiring berjalanya waktu untuk
meningkatkan performa mesin perlu dilakukan ugrade pada embal kendaraan dengan cara remmaping ECU
ataupun tuning ECU [5],[6], [7]. Dengan melakukan pemetaan ulang maka akan diperoleh hasil yang
maksimal dan performa ECU akan mempengaruhi mesin baik pada putaran mesin rendah maupun putaran
mesin tinggi dengan melihat spesifikasi kendaraan dan jenis mesin yang digunakan.[8], [9], [10].
Peningkatan performa mesin dapat dilakukan dengan cara mereset ECU standar yaitu melalui remapping
ECU atau bisa dikatakan dengan mereset setting pabrik sesuai dengan yang diinginkan pengguna sehingga
mendapatkan performa dan konsumsi bahan bakar yang terbaik. Sampai saat ini belum didapatkan
remapping ECU yang tepat dan dapat menghasilkan performa mesin yang terbaik [11], [12], [13] . Banyak
orang yang memodifikasi kendaraan dengan mengganti remapping ECU tanpa mengetahui seberapa besar
pengaruhnya terhadap performa yang dihasilkan dan konsumsi bahan bakar. Dengan melakukan pemetaan
ulang maka diperoleh hasil yang maksimal dan performa ECU akan mempengaruhi mesin baik pada putaran
mesin rendah maupun putaran mesin tinggi dengan melihat spesifikasi kendaraan dan jenis mesin yang
digunakan.[8],[14],[15].

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisa pengaruh remapping putaran maksimum mesin
dengan variasi jenis ECU standar dan ECU remapping terhadap performa mesin motor injeksi 110 cc
menggunakan bahan bakar pertalite dan pertamax.

2. Metode

Persiapan Alat Dan
Bahan K

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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Pada tahap awal penulis mencari studi literatur lalu menguraikan latar belakang permasalahan kemudian
melakukan identifikasi masalah. Selanjutnya dilakukan tinjauan 48embali dan mencari landasan teori dan
rumus perhitungan yang berkaitan. Setelah itu disusun metode penelitian yang akan digunakan. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Pada penelitian ini dilakukan pengujian dynotest
pada sepeda motor injeksi 110 cc dengan variasi jenis Electronic Control Unit (ECU) standar dan Electronic
Control Unit (ECU) standar remapping menggunakan bahan bakar pertalit dan pertamax dengan
mengambil hasil pengujian pada putaran mesin 3000 rpm-8000 rpm dengan range 1000 rpm. Sebelum
melakukan pengujian dilakukan terlebih dahulu persiapan alat dan bahan. Setelah alat dan bahan siap maka
akan dilakukan proses pengujian performa dan konsumsi bahan bakar, apabila hasil pengujian performa
dan konsumsi bahan bakar sesuai standar maka data yang di hasilkan dari pengujian diolah dan di jelaskan
lalu penelitian selesai. Jika hasil pengujian performa dan konsumsi bahan bakar tidak sesuai maka
dilakukan persiapan alat dan bahan 48embali dan mengulangi prosedur penelian sampai selesai.

Metode yang digunakan pada pengujian kali ini yaitu menghitung daya dan torsi, suhu diketahui dengan
menggunakan rumus [1]:

P (kW)= 2nNT x 1073 (1)
Keterangan:

P = daya (hp)

N = putaran mesin (rpm)

T =torsi (N.m)

1kW = 1,341 hp

Dengan persamaan torsi sebagai berikut :

T= F.b 2)
Keterangan:

F = Gaya sentrifugal dari benda yang berputar (N)

B = Jarak benda dari poros rotasi ke titik pembebanan (mm) .

3. Hasil dan Pembahasan

Untuk memastikan pengaruh remapping putaran maksimum mesin dengan variasi jenis ECU standar dan
ECU remapping putaran maksimum mesin terhadap performa mesin motor injeksi 110 cc (seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 2 dan 3) yang dipilih untuk tujuan ini. Hasil uji daya dan torsi menggunakan
dynotest dengan variasi ECU standar remap adalah seperti gambar di bawah ini :
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RPM WHP TQ Termol (TC RPM WHP TQ Termo1 (TC
(HF) (N*mj -A (HPy (N*m) -A
(°c) (°C)
4500 55 862 1.58 1000.0 4500 58 918 166 10000
4891 64 9.23 1,88 1000.0 5000 67 955 198 1000.0
5000 65 923 194 1000.0 5109 69 9.56 2.06 1000.0
5500 70 9.06 228 1000.0 5500 72 9.26 230 1000.0
6000 71 8.45 264 1000.0 6000 74 arr 262 1000.0
6500 74 8.08 3,02 1000.0 6500 74 8.09 2.98 1000.0
7000 74 7.48 342 1000.0 7000 75 764 336 1000.0
7118 7.4 7.41 354 1000.0 7060 75 754 344 1000.0
7500 7.3 6.92 3,88 1000.0 7500 75 7.07 378 1000.0
8000 71 629 434 1000.0 8000 74 661 422 1000.0
8500 67 558 4,88 1000.0 8500 7.0 584 472 1000.0
9000 64 501 548 1000.0 2000 66 524 526 1000.0
2500 6.1 454 612 1000.0 9500 64 482 586 1000.0
10000 55 388 684 1000.0 10000 62 443 652 1000.0
Wheel T4HP Wheel 75HP
LOSSES 00HP LOSSES 00HP
TOTAL ENGINE: 74 HP TOTAL ENGINE: 7.5HP
Torque 9.23N'm Torque 956 N'm

Gambar 2. Hasil Uji Daya Dan Torsi Menggunakan Dynotest Dengan Variasi ECU Standar Dan ECU
Standar Remap

Gambar 2 menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil pengujian menggunakan alat dynotest berdasarkan
daya dan torsi di peroleh data seperti di atas, di mana daya dan torsi tertinggi dari variable ECU standar di
peroleh sebesar 7,4 Hp dan torsi tertinggi sebesar 9,38 Nm. Sedangkan menggunakan ECU standar remap
memperoleh daya tertinggi 7,6 Hp dan torsi tertinggi 9,52 Nm.

Setelah memperoleh hasil dari pengujian mesin dynotest perlu adanya penggunaan aplikasi origin pro
guna memperjelas dan menganalisa data agar lebih akurat antara daya (Hp) dengan putaran mesin (Nm).
Hasil selanjutnya yaitu pengolahan data dynotest berdasarkan daya (Hp) menggunakan origin pro.

7.6 - [ ®— Pertalite ECU Standar -
® Pertalite ECU standar Remap| -

6.0 4 "

T T T T T T
1000 5000 6000 7000 8000 9000
Putaran mesin (RPM)

Gambar 3. Grafik Daya (Hp) Dari Perbandingan ECU Standar Dan Ecu Standar Remap

Hasil dari pengujian menggunakan variasi ECU standar dan ECU standar remap menunjukkan bahwa
pengujian pengujian menggunakan variasi ECU standar remap memperoleh daya tertinggi sebesar 7,6 Hp
dibanding dengan penggunaan ECU standar yang hanya mendapatkan daya sebesar 7,4 Hp. Hasil pengujian
daya menggunakan ECU standar remap bisa mendapatkan daya yang lebih besar dikarenakan dibukanya
batasan RPM yang awal hanya 8000 RPM menjadi 9000 RPM menjadikan karakteristik motor lebih baik
sehingga mengakibatkan daya meningkat.

Data selanjutnya mengenai pengolahan data dynotest berdasarkan Torsi (Nm) menggunakan origin pro
seperti Gambar 3.
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Gambar 4. Grafik Torsi (Nm) Dari Perbandingan ECU Standar Dan ECU Standar Remap

Hasil dari pengujian menggunakan variasi ECU standar dan ECU standar remap menunjukkan bahwa
pengujian pengujian menggunakan variasi ECU standar remap memperoleh torsi tertinggi sebesar 9,52 Nm
dibanding dengan penggunaan ECU standar yang hanya mendapatkan torsi sebesar 9,32 Nm. Hal ini
dikarenakan penurunan besaran torsi menggunakan ECU standar remap lebih stabil, hal ini terjadi karena
saluran masuk dan buang tepat, sehingga tenaga yang di hasilkan untuk performa motor yang belum
memperbesar piston dan memperpanjang langkah telah cukup pada ruang bakar, sehingga berpengaruh
pada naiknya daya.

4. Kesimpulan

Hasil dari pengujian dynotest dan juga perhitungan dari origin pro dengan perbandingan dua jenis bahan
bakar pertalite dan pertamax serta dengan menggunakan ECU standar remap didapat kesimpulan bahwa:
a) penggunaan ECU standar remap dapat memberikan peningkatan terhadap daya dan torsi pada mesin
motor. b) pada penggunaan ECU standar remap menunjukan hasil dimana ECU standar yang telah di remap
ternyata memberikan hasil peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan ECU standar yang belum di remap..
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